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ABSTRAK 

 

Vinsensius M. Junior Situmorang. 221166/22.07.54.0822.R. Membaca Krisis 

Perkawinan Katolik di Paroki Santo Yosef Pekerja Wairpelit dari Perspektif 

Seruan Apostolik Amoris Laetitia dalam Upaya Merumuskan Model Pastoral 

Keluarga Kontekstual. Tesis. Program Studi Ilmu Agama/Teologi Katolik, 

Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2025. 

 Tujuan utama dari penulisan tesis ini adalah menganalisis krisis 

perkawinan Katolik di Paroki Santo Yosef Pekerja Wairpelit berdasarkan 

perspektif seruan Apostolik Amoris Laetitia serta merumuskan model pastoral 

keluarga yang kontekstual. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini 

dilakukan melalui beberapa tahapan: (1) menjelaskan tujuan perkawinan dalam 

ajaran Katolik, (2) mengidentifikasi berbagai permasalahan perkawinan, (3) 

menguraikan pandangan Paus Fransiskus mengenai cinta kasih dalam perkawinan 

sebagaimana tertuang dalam Amoris Laetitia dalam kerangka model pastoral 

keluarga kontekstual, (4) menganalisis krisis perkawinan Katolik menurut Amoris 

Laetitia dengan pendekatan pastoral kontekstual, dan (5) memberikan 

rekomendasi langkah-langkah pastoral keluarga untuk mengatasi tantangan 

perkawinan di Paroki Santo Yosef Pekerja Wairpelit. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan penelitian lapangan yang melibatkan 

wawancara mendalam dengan pihak-pihak terkait. 

 Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan, penulis menyimpulkan bahwa 

sejumlah pasangan di Paroki Santo Yosef Pekerja Wairpelit mengalami krisis 

perkawinan dan belum mampu mengatasi permasalahan tersebut sesuai dengan 

seruan dalam Seruan Apostolik Amoris Laetitia. Krisis tersebut dipicu oleh 

berbagai tantangan, baik internal maupun eksternal, yang berdampak pada 

keharmonisan rumah tangga. Tantangan utamanya adalah lunturnya cinta kasih 

suami-istri, kemandulan atau ketiadaan anak dan masalah ekonomi yang dapat 

menimbulkan ketegangan dalam rumah tangga.  

Selain itu, kurangnya komunikasi yang sehat antara suami-istri dapat 

menyebabkan kesalahpahaman dan jarak emosional di antara mereka. Kesibukan 

yang berlebihan juga menjadi faktor yang melemahkan ikatan emosional mereka. 

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa krisis perkawinan di Paroki 

Santo Yosef Pekerja Wairpelit membutuhkan pendekatan pastoral yang lebih 

kontekstual. Amoris Laetitia memberikan landasan teologis dan pastoral yang kuat 

untuk merumuskan model pendampingan yang lebih manusiawi, penuh belas 

kasih, dan peka terhadap kebutuhan konkret keluarga. Gereja diharapkan hadir 

sebagai komunitas yang mendampingi, meneguhkan, dan membantu keluarga-

keluarga dalam menjalani panggilan perkawinan mereka dengan sukacita dan 

harapan yang baru. 

 

Kata Kunci: Perkawinan Katolik, Amoris Laetitia, Pastoral Keluarga Kontekstual 
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ABSTRACT 

Vincent M. Junior Situmorang. 221166. Reading Catholic Marriage Crisis in 

the Parish of Saint Joseph the Worker of Wairpelit from the Perspective of 

the Apostolic Exhortation Amoris Laetitia in an Effort to Formulate a 

Contextual Family Pastoral Model . Thesis. Catholic Religious 

Studies/Theology Study Program, Institute of Philosophy and Creative 

Technology Ledalero, 2025. 

 The main objective of this thesis is to analyze the Catholic marriage crisis 

in the Parish of Saint Joseph the Worker, Wairpelit based on the perspective of the 

Apostolic Exhortation Amoris Laetitia and to formulate a contextual family 

pastoral model. To achieve this objective, this research was conducted through 

several stages: (1) explaining the purpose of marriage in Catholic teachings, (2) 

identifying various marriage problems, (3) outlining Pope Francis' views on love 

in marriage as stated in Amoris Laetitia within the framework of a contextual 

family pastoral model, (4) analyzing the Catholic marriage crisis according to 

Amoris Laetitia with a contextual pastoral approach, and (5) providing 

recommendations for family pastoral steps to overcome the challenges of 

marriage in the Parish of Saint Joseph the Worker, Wairpelit. This research uses a 

qualitative method with a field research approach involving in-depth interviews 

with related parties. 

 Based on the results of the study, the author concluded that a number of 

couples in the Parish of Saint Joseph the Worker of Wairpelit experienced a crisis 

in their marital life and had not been able to overcome the problem according to 

the recommendations in the Apostolic Exhortation Amoris Laetitia . The crisis 

faced by these couples was triggered by various challenges, both internal and 

external, which had an impact on household harmony. The main challenges 

identified included the fading love that should be the basis of husband-wife 

relations, as well as the problem of infertility or the absence of children which 

often triggered emotional and social stress. In addition, economic problems were 

also a significant factor, especially when basic needs were not met, which could 

cause tension in the household. Not only the material aspect, but inadequate inner 

peace also made it difficult for couples to live a peaceful married life. 

Another equally important challenge is the lack of healthy and open 

communication between husband and wife, which causes misunderstandings and 

emotional distance between them. Excessive work commitments are also factors 

that often sacrifice time and attention that should be given to the couple, thus 

weakening their emotional bond. The conclusion of this study confirms that the 

marital crisis in the Parish of Saint Joseph the Worker, Wairpelit requires a more 

contextual and solution-oriented pastoral approach. Amoris Laetitia provides a 

strong theological and pastoral foundation for formulating a more humane, 

compassionate, and sensitive model of accompaniment to the concrete needs of 

families. The Church is expected to be present as a community that accompanies, 

strengthens, and helps families in living their marital calling with joy and new 

hope. 

 

  Keywords: Catholic Marriage, Amoris Laetitia, Contextual Family Pastoral 
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